
 

 

 

 

HUBUNGAN ANTARA PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO 

VISUAL TERHADAP MINAT BELAJAR MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN PANCASILA DI KELAS IV MIN 1 BANTUL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan 

 

 

Disusun Oleh :  

Aminandra Muhammad 

NIM: 21104080065 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

 

YOGYAKARTA 

2025 



 

ii 

  

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

  



 

iii 

  

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING 

  



 

iv 

  

HALAMAN PENGESAHAN 

  



 

v 

  

HALAMAN MOTTO 

 

“Percayalah pada dirimu sendiri, kamu akan tahu lebih banyak dari yang kamu 

pikirkan” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

  

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Hasil Karya Sederhana Ini Peneliti Persembahkan  

Kepada Almamater Tercinta 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta  



 

vii 

  

HALAMAN ABSTRAK 
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 Dalam proses pembelajaran, siswa cenderung kurang aktif berpartisipasi, sulit 

berkonsentrasi, serta lebih sering berbicara atau melakukan aktivitas di luar materi. 

Kondisi ini juga terlihat pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, sehingga nilai-

nilai moral dan kebangsaan seperti kerja sama, keadilan, dan tanggung jawab kurang 

tersampaikan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang lebih interaktif dan menarik untuk meningkatkan minat serta keterlibatan siswa.. 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk menganalisis apakah terdapat hubungan antara 

penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap minat belajar siswa dalam 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

hubungan penggunaan media pembelajaran audio visual  terhadap minat belajar siswa 

dalam proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional. Adapun teknik yang digunakan yakni teknik Purposive Sampling 

metode Non Random Sampling dengan responden dalam penelitian berjumlah 52 

orang yaitu siswa kelas IV MIN 1 Bantul dan dalam penelitian itu melakukan sekali 

pengambilan data untuk analisis lenih lanjut. 

 Hasil penelitian yang didapat yakni menunjukkan, penggunaan media 

pembelajaran audio visual terbukti memiliki hubungan yang positif, signifikan 

dengan minat belajar siswa, sehingga semakin tinggi intensitas penggunaannya, 

semakin tinggi pula minat belajar siswa. Media pembelajaran audio visual juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar dengan kontribusi sebesar 

72,5%, yang termasuk kategori kuat sedangkan sisanya 27,5% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar variabel penelitian. 

 

Kata Kunci: Penggunaan media audio visual, Minat Belajar, Pendidikan Pancasila 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kondisi pendidikan di Indonesia saat ini menghadapi berbagai 

tantangan, baik dari faktor eksternal maupun internal. Tantangan eksternal 

mencakup dampak globalisasi dan perubahan sosial yang pesat, sedangkan 

tantangan internal meliputi permasalahan dalam sistem kelembagaan, 

profesionalisme guru, dan strategi pembelajaran yang masih perlu diperbaiki.1 

Dalam menghadapi situasi ini, peran pendidik menjadi sangat penting, 

khususnya dalam upaya mengurangi permasalahan terkait profesionalisme 

guru. Langkah ini diharapkan dapat membuka peluang untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Berdasarkan Undang-Undang (UU) 

RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) 

Pasal 1 ayat (1) dijelaskan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara”.2 Oleh karena itu dengan mewujudkan suasana belajar yang 

efektif, media pembelajaran saat ini perlu dirancang secara bervariasi dan 

inovatif untuk menjawab tantangan tersebut. 

Upaya meningkatkan mutu pendidikan harus dilakukan agar dapat 

menunjang pembangunan nasional. Upaya tersebut tentunya menjadi 

tanggung jawab bersama, terlebih bagi semua tenaga kependidikan. Guru 

merupakan titik sentral dalam pelaksanaan pembelajaran karena guru 

merupakan komponen pendidikan yang berhubungan langsung dengan siswa. 

Sehingga guru menjadi komponen penting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Namun dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, tentunya 

banyak hal yang menjadi kendala guru. Hal yang paling sulit adalah 

                                                 
1 Mahfuzi Irwan, ‘Kapita Selekta Pendidikan Nonformal’, CV. Bayfa Cendekia Indonesia, 

2020, hal. 5. 
2 Bambang Kesowo, ‘Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional’, 2003, hal. 3. 
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menumbuhkan minat belajar pada siswa, padahal minat belajar memiliki 

pengaruh yang sangat penting dalam keberhasilan pembelajaran.3 

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah penggunaan media 

pembelajaran audio visual seperti proyektor, tape, recorder dan sejenisnya. 

Media audio visual merupakan kombinasi dari elemen audio (suara) dan 

visual (gambar, video, atau animasi) yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi dan materi pembelajaran secara menarik dan mudah dipahami. 

Penggunaan media ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih interaktif, 

tetapi juga dapat meningkatkan perhatian, minat, dan pemahaman siswa 

terhadap materi yang disampaikan. Menurut Mayer, pembelajaran berbasis 

multimedia seperti audio visual dapat membantu mengoptimalkan proses 

kognitif siswa dengan mengintegrasikan berbagai saluran indera, sehingga 

informasi lebih mudah diolah dan diingat.4 Sebagai pendidik, tugas utamanya 

bukan hanya menyajikan materi kepada siswa, tetapi juga memastikan siswa 

mencapai tingkat pemahaman yang optimal. Media pembelajaran audio visual 

menawarkan solusi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan relevan 

dengan kebutuhan dan kondisi siswa saat ini. 

Menurut Tafonao dalam jurnal yang dikutip oleh Adiyana Adam dan 

rekan-rekannya, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang mampu 

menyampaikan pesan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

minat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar juga berfungsi untuk 

menumbuhkan minat serta keinginan baru pada siswa, meningkatkan motivasi 

belajar, bahkan memberikan dampak psikologis yang positif. Selain itu, media 

pembelajaran juga berkontribusi dalam meningkatkan motivasi siswa 

sekaligus memperdalam pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.5 

Dalam hal ini, peneliti menfokuskan penelitian terhadap pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas yang sering menghadapi tantangan ketika media 

pembelajaran yang digunakan terbatas atau tidak memanfaatkan media audio 

                                                 
3 Muhammad Ridwan, ‘Perbandingan Penggunaan Media Pembelajaran Visual Dan Media 

Pembelajaran Audio Visual Terhadap Peningkatan Kemampuan Smash Dalam Permainan Sepak 

Takraw’, Jurnal Ilmu Pengetahuan, 1.1 (2017). 
4 Richard E. Mayer, Multimedia Learning, 3rd edn (Cambrige: Cambridge University Press, 

2020) <https://doi.org/https://doi.org/10.1017/9781316941355>. 
5 Adiyana Adam, ‘Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Minat Belajar Siswa 

Sekolah Dasar’, Journal of Contemporary Issue in Elementary Education, 1.1 (2023), 29–37 

<https://doi.org/10.33830/jciee.v1i1.5027>. 
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visual (proyektor misalnya). Ketiadaan media ini membuat siswa kehilangan 

kesempatan untuk melihat representasi visual dari nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti contoh situasi nyata, animasi, atau video 

inspiratif yang dapat membantu mereka memahami konsep secara lebih 

mendalam. Selain itu, tanpa media audio visual, siswa cenderung kurang 

terlibat secara emosional dan kognitif dalam pembelajaran, karena materi 

yang disampaikan hanya berupa teks atau penjelasan tanpa ilustrasi. Hal ini 

dapat mengurangi daya tarik materi, sehingga pembelajaran terasa kaku dan 

kurang relevan dengan pengalaman siswa. 

Menurut Heinich, Molenda, dan Russell, dalam jurnal pendidikan 

kewarganegaraan dengan judul ‘Penggunaan Media Audio Visual dalam 

Pembelajaran PPKN’ media pembelajaran audio visual memiliki kemampuan 

untuk menghubungkan informasi abstrak dengan konteks nyata, yang sangat 

penting dalam mata pelajaran yang bertujuan membangun karakter dan 

pemahaman nilai-nilai kebangsaan seperti Pendidikan Pancasila. Oleh karena 

itu, absennya media audio visual dapat menghambat potensi maksimal siswa 

dalam memahami nilai-nilai dasar Pancasila. Menurut teori pembelajaran 

multimedia oleh Mayer juga, penggunaan gambar dan suara secara simultan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa melalui penggabungan antara 

representasi verbal dan visual.6 Teori ini mendukung gagasan bahwa media 

audio visual dapat membantu siswa memahami konsep-konsep Pendidikan 

Pancasila yang abstrak dengan lebih baik. Selain itu, teori ini juga 

menunjukkan bahwa penyajian materi yang bervariasi dapat mencegah 

kebosanan dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, penerapan media pembelajaran audio visual diharapkan 

dapat menjadi salah satu strategi efektif untuk meningkatkan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Lebih jauh lagi, penerapan 

media audio visual dapat membantu menyampaikan nilai-nilai Pendidikan 

Pancasila secara lebih efektif. Misalnya, simulasi video tentang proses 

demokrasi atau adegan-adegan yang menggambarkan nilai-nilai pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari dapat memberikan pemahaman yang lebih 

konkret bagi siswa.7 Ini sejalan dengan prinsip bahwa pembelajaran yang 

relevan dan bermakna akan lebih mudah diterima dan diinternalisasi oleh 

siswa. 

                                                 
6 Mayer. 
7 Dewi Rahmawati, ‘Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran PPKN’, Jurnal 

Pendidikan Kewarganegaraan, 2023, 98-112. <http://student-repository.ut.ac.id/id/eprint/2965>. 
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Menurut Nurluthfiana dan Sobandi dalam jurnalnya, minat belajar dapat 

diukur dengan empat indikator yaitu minat belajar, perhatian belajar, motivasi 

belajar dan pengetahuan. Minat belajar berarti seseorang yang tertarik belajar 

dan anak tertarik pada pelajaran. Rajin belajar dan tetap memahami semua 

informasi yang berkaitan dengan mata pelajaran, mengikuti kelas dengan 

antusias dan tanpa beban. Perhatian adalah pemusatan atau aktivitas pikiran 

untuk mengamati, memahami atau sebaliknya mengesampingkan hal-hal lain. 

Dengan demikian, siswa fokus belajar ketika pikiran dan jiwa mereka terfokus 

pada apa yang mereka pelajari. Motivasi adalah keadaan atau kondisi internal 

(kadang diartikan sebagai kecukupan atau keinginan) yang mengarahkan 

perilaku untuk secara aktif mengejar suatu tujuan.8 

Berdasarkan pengamatan peneliti yang dilakukan di kelas IV MIN 1 

Bantul, peserta didik menunjukkan karakteristik yang mencerminkan 

dinamika anak-anak usia 9–10 tahun, yaitu masih memiliki sifat aktif, 

cenderung energik, dan mudah teralihkan perhatiannya. Dalam kegiatan 

pembelajaran, terlihat bahwa siswa cenderung kurang aktif berpartisipasi 

dalam diskusi kelas dan lebih suka bermain sendiri dan berbicara dengan 

teman sebaya. Selain itu, banyak siswa yang kesulitan memberikan perhatian 

penuh terhadap materi yang diberikan guru. Dengan kodisi demikian guru 

menjadi mendapat tantangan agar para siswa tetap kodusif dalam kegiatan 

belajar mengajar yang sedang berlangsung. Kondisi ini juga terlihat ketika 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila diajarkan, yang bertujuan menanamkan 

nilai-nilai moral dan kebangsaan seperti kerja sama, keadilan, dan rasa 

tanggung jawab. Hal ini berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran, sehingga esensi dari materi Pendidikan Pancasila, 

seperti kerja sama, keadilan, dan tanggung jawab, kurang tersampaikan secara 

optimal. Selain itu, beberapa siswa tampak kesulitan memberikan perhatian 

penuh terhadap materi yang diajarkan, yang ditunjukkan dengan perilaku 

seperti melamun, tidak mendengarkan, atau melakukan aktivitas lain di luar 

konteks pembelajaran. Situasi ini menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik untuk meningkatkan minat 

                                                 
8 Fadia Nurluthfiana and others, ‘Pentingnya Upaya Meningkatkan Minat Belajar Ips Dengan 

Menggunakan Media Audiovisual Pada Siswa Sd Kelas Rendah Di Sd Negeri Kunir 1 Dempet 

Demak’, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, Dan Budaya, 2.1 (2023), 

375–84 <https://doi.org/10.55606/mateandrau.v2i1.307>. 
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siswa, sehingga nilai-nilai Pancasila dapat dipahami dan diaplikasikan secara 

efektif serta membuat proses belajar mengajar berjalan dengan baik.9 

Pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas tersebut, materi yang 

diajarkan mencakup pengamalan nilai-nilai sila Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti menolong sesama, menghormati perbedaan, dan menjaga 

persatuan. Namun, tanpa penggunaan media pembelajaran yang menarik, 

siswa sering kehilangan minat untuk memahami konsep-konsep tersebut. 

Kondisi kelas menjadi kurang kondusif, dengan interaksi antara guru dan 

siswa yang tidak berjalan optimal. Hal ini menunjukkan perlunya penerapan 

media pembelajaran yang lebih interaktif, seperti media audio visual, untuk 

membantu siswa memahami materi secara lebih konkret dan meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Selain itu, perhatian siswa 

terhadap materi juga sering terganggu, sehingga pemahaman mereka terhadap 

nilai-nilai Pancasila menjadi kurang optimal. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik, yang 

tidak hanya mampu menarik perhatian siswa, tetapi juga membantu mereka 

memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan cara ini, pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat lebih efektif dalam 

membentuk karakter siswa sesuai dengan tujuan kurikulum. 

Terkait dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Herani 

bahwa penggunaan media pembelajaran audio visual dapat  menarik perhatian 

siswa dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi, serta 

mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan.10 

Demikian juga dalam penelitian Tampubolon bahwa penerapan media 

pembelajaran berbentuk audio visual dan PPT mampu menarik perhatian 

siswa dan mempermudah pembelajaran. Sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung efektif dan efisien.11 Pada penelitian Hidayat, bahwa adanya 

peranan teknologi dan media pembelajaran dalam materi Pendidikan 

                                                 
9 Evi Juliana, ‘Penerapan Media Audio Visual Dalam Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Di Kelas X Mas Muta’Allimin Meulayo-Blang Bintang’, 2018, 

53–54. 
10 D. Herani, ‘Efektivitas Media Video Dalam Pembelajaran’, Jurnal Pendidikan, 2021, pp. 

156-169. 
11 J. Tampubolon, ‘Pengaruh Media Video Dan PPT Terhadap Pembelajaran.’, Jurnal 

Teknologi Pendidikan, 12(2), 2021, 89-102. 
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Pancasila bisa memudahkan siswa pada saat menerima maupun memahami 

materi yang dijelaskan oleh guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung.12 

Dalam praktiknya, pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas sering 

kali belum sepenuhnya dipahami oleh siswa, karena sebagian besar proses 

pembelajaran masih didominasi oleh guru. Hal ini membuat siswa memiliki 

keterbatasan dalam mengeksplorasi materi secara mendalam, sehingga mereka 

cenderung kehilangan minat dan motivasi belajar. Kondisi ini menekankan 

pentingnya kompetensi pedagogik pada guru, yang meliputi kemampuan 

memahami teori dan menerapkannya dalam pembelajaran. Dengan 

kompetensi pedagogik yang baik, guru dapat mengelola proses pembelajaran 

secara efektif dan memenuhi kebutuhan siswa, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi dan pemahaman mereka terhadap materi. 

Berdasarkan rangkuman pembuka di atas, dapat disimpulkan bahwa 

butuhnya sebuah dobrakan media pembelajaran untuk penunjang 

pembelajaran para peserta didik, yaitu media audio visual yang menjadi media 

pembelajaran dengan memanfaatkan alat bantu untuk  mempermudah suatu 

proses belajar mengajar, di mana alat bantu yang  digunakan tentunya telah 

memuat suatu materi yang disusun oleh guru dan  akan disampaikan kepada 

siswa.13 Dalam hal itu, peneliti ingin mengetahui apakah penggunaan media 

audio visual dan minat belajar siswa iu berhubungan atau tidak serta seberapa 

besar hubungan yang didapat dari hasil penelitian tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dijelaskan 

sebelumnya, diperoleh rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah berhubungan antara penggunaan media pembelajaran audio 

visual pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila terhadap minat belajar 

siswa? 

2. Seberapa besar pengaruh hubungan penggunaan media pembelajaran 

audio visual terhadap minat belajar siswa? 

                                                 
12 Wann Nurdiana Sari and others, ‘Analisis Penerapan Media Video Dalam Pembelajaran 

PPKn Di SD Negeri Pulorejo 02’, J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah, 2.2 (2023), 130–34 

<https://doi.org/10.56799/jceki.v2i2.1348>. 
13 Milkhatus Sirfah, ‘Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Motivasi Belajar 

Terhadap Pembentukkan Karakter Religius Siswa Di MTs Al-Munawwarah Dumai’, Tamaddun 

Ummah (JTU), 1.1 (2021), 29–41  
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C. Tujuan & Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganalisis apakah terdapat hubungan antara penggunaan 

media pembelajaran audio visual terhadap minat belajar siswa dalam 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

b. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh hubungan penggunaan 

media pembelajaran audio visual  terhadap minat belajar siswa dalam 

proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas. 

 

2. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini dapat berguna untuk memberikan data dan informasi 

pada dunia pendidikan mengenai adanya hubungan antara minat belajar 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV dengan menggunakan media 

pembelajaran audio visual. Dan dapat bermanfaat bagi penelitian 

selanjutnya pada bidang yang sama atau terkait. Berikut kegunaan 

penelitian ini, yaitu: 

a. Bagi Sekolah 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran 

kepada pihak sekolah mengenai pengaruh media pembelajaran audio 

visual dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. Dengan memahami sejauh mana media ini dapat menarik 

minat siswa, sekolah dapat mengevaluasi dan memperbaiki metode 

pembelajaran yang digunakan, serta berpotensi menerapkan kebijakan 

yang mendukung penggunaan teknologi dalam pembelajaran untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inovatif dan menarik. 

b. Bagi Guru 

 Hasil Penelitian ini untuk memberikan wawasan tentang 

efektivitas penggunaan media audio visual dalam mendukung proses 

pembelajaran. Melalui penelitian ini, guru dapat lebih memahami 

bagaimana penerapan media tersebut dapat meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Pancasila. Penelitian 

ini juga bertujuan memberikan bukti empiris yang dapat digunakan 

oleh guru dalam merancang dan menerapkan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif serta mengatasi masalah yang ada dalam 

pembelajaran tradisional. 
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c. Bagi Siswa  

 Hasil penelitian ini dapat mengetahui apakah penggunaan 

media pembelajaran audio visual dapat meningkatkan minat belajar 

mereka, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai apakah media ini dapat 

membuat pembelajaran lebih menarik dan membantu siswa 

memahami konsep-konsep nilai-nilai Pancasila dengan cara yang 

lebih mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-

hari. 

d. Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian ini untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi 

pengaruh penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila, serta menganalisis tingkat efektivitasnya. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam memahami 

bagaimana teknologi dan media dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji penerapan media 

pembelajaran dalam konteks yang lebih luas. Dengan adanya tujuan 

yang terperinci ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 

manfaat praktis dan akademis bagi berbagai pihak terkait, baik dalam 

konteks pembelajaran maupun pengembangan profesional dalam 

dunia pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Berdasarkan hasil analisis data, Dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) 

dan uji dua pihak, nilai t tabel diperoleh sebesar 2,009. Hasil perbandingan 

menunjukkan bahwa t hitung (11,480) > t tabel (2,009). Selain itu, nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 < 0,05 dan diperoleh dalam nilai 

determinasi koefisien (R= 0,851) yang menunjukkan bahwa terdapat 85,1% 

hubungan antara penggunaan dan minat belajar siswa. Berdasarkan dasar 

pengambilan keputusan, hal ini berarti H₀ ditolak dan Hₐ diterima, demikian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara penggunaan media pembelajaran audio visual dengan minat belajar 

siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV MIN 1 Bantul. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, dan uji 

linearitas menunjukkan hubungan yang linear antara kedua variabel. Ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran, maka semakin tinggi pula minat belajar siswa. Dengan 

demikian, rumusan masalah pertama yang menanyakan apakah terdapat 

hubungan antara penggunaan media audio visual dengan minat belajar siswa 

terjawab dengan “ya”, terdapat hubungan yang signifikan. 

2. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh 

nilai koefisien determinasi (R² = 0,725) yang menunjukkan bahwa 72,5% 

variasi dalam minat belajar siswa dapat dijelaskan oleh penggunaan media 

pembelajaran audio visual. Koefisien regresi positif sebesar 0,753 serta nilai 

signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut bersifat 

positif dan signifikan. Artinya, penggunaan media audio visual 

mempengaruhi secara nyata dalam meningkatkan minat belajar siswa 

terhadap Pendidikan Pancasila. Dengan demikian, rumusan masalah kedua 

yang menanyakan seberapa besar pengaruh media audio visual terhadap 

minat belajar siswa terjawab dengan pengaruh sebesar 72,5% dan 27,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain dan sesuai standarisasi koefisien korelasi dapat 

dinyatakan kuat antara penggunaan media pembelajaran audio visual 

terhadap minat belajar siswa. 
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 Kesimpulan dari hasil dua rumusan masalah diatas yaitu, penggunaan 

media pembelajaran audio visual terbukti menunjukkan bahwa terdapat 

85,1% hubungan yang positif, signifikan, serta linear dengan minat belajar 

siswa, sehingga semakin tinggi intensitas penggunaannya, semakin tinggi 

pula minat belajar siswa. Media pembelajaran audio visual juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat belajar dengan kontribusi sebesar 

72,5%, sedangkan sisanya 27,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

variabel penelitian. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung yang dilalui oleh peneliti 

bahwa, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

untuk interpretasi hasil dan pengembangan penelitian selanjutnya. Pertama, 

ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada siswa kelas IV di MIN 1 Bantul, 

sehingga generalisasi hasil ke tingkat pendidikan lain atau ke sekolah-sekolah 

dengan karakteristik berbeda harus dilakukan dengan hati-hati. Kedua, 

penelitian ini hanya mengandalkan instrumen angket tertutup sebagai alat 

pengumpulan data, yang mungkin belum sepenuhnya menangkap dimensi 

mendalam dari minat belajar siswa atau pengalaman mereka dalam 

menggunakan media audio visual. 

Selain itu, faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi minat belajar, 

seperti latar belakang keluarga, motivasi intrinsik, peran guru, atau 

lingkungan belajar, tidak dijadikan variabel dalam model penelitian ini. 

Akibatnya, sebagian besar variasi dalam minat belajar yang tidak dapat 

dijelaskan oleh penggunaan media audio visual tetap belum terungkap secara 

rinci. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif 

dengan pendekatan kualitatif atau metode campuran, serta cakupan responden 

yang lebih luas untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh dan mendalam 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar siswa. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, 

beberapa saran dapat disampaikan untuk berbagai pihak yang terkait. 

1. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk terus mendukung 

penggunaan media pembelajaran audio visual dalam proses belajar 

mengajar, terutama dalam mata pelajaran seperti Pendidikan 
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Pancasila yang sering dianggap abstrak dan kurang menarik. 

Sekolah perlu menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, 

seperti proyektor, komputer, speaker, dan jaringan internet yang 

stabil, agar guru dapat dengan mudah mengakses dan menyajikan 

materi pembelajaran secara menarik dan interaktif. 

2. Bagi guru, diharapkan agar semakin kreatif dan inovatif dalam 

merancang serta mengimplementasikan media pembelajaran audio 

visual yang sesuai dengan karakteristik siswa. Guru tidak hanya 

bertindak sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator 

yang mampu menghidupkan suasana belajar dan membangkitkan 

minat siswa melalui pemanfaatan media yang mendukung visualisasi 

konsep. Selain itu, guru juga disarankan untuk terus mengevaluasi 

efektivitas media yang digunakan serta memperhatikan perbedaan 

gaya belajar setiap siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

penelitian baik dari segi lokasi, jenjang pendidikan, maupun jumlah 

responden agar hasil yang diperoleh dapat digeneralisasikan secara 

lebih luas. Penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan 

penggunaan metode campuran (mixed methods) untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif, serta menambahkan variabel-

variabel lain yang turut memengaruhi minat belajar, seperti 

motivasi, lingkungan keluarga, atau kualitas interaksi dengan guru. 

Dengan demikian, hasil penelitian ke depan diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang lebih besar dalam pengembangan 

strategi pembelajaran yang efektif. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran I: Deskripsi Tempat Penelitian 

 

Status Sekolah   : Negeri (Terakreditasi A Th. 2017) 

NSM     : 111134020001 

NPSN    : 20400566 

Status    : Negeri 

Bentuk Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyyah 

Status Kepemilikan  : Yayasan 

SK Pendirian Sekolah  : 14 Tahun 1968 

Tanggal SK Pendirian  : 1968-01-31 

Tahun Pendirian Sekolah : 1968 

SK Izin Operasional  : 14 Tahun 1968 

Tanggal SK Izin Operasional : 1968-01-31 

Telepon    : (0274) 4399811 

Email sekolah    : minsasba.id@gmail.com  

  

mailto:minsasba.id@gmail.com
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Lampiran II: Populasi/ Sampel Peserta Didik   

Kelas Jumlah Siswa Keterangan 

IV A 27 Sampel 

IV B 27 Bukan Sampel 

IV C 27 Bukan Sampel 

IV D 25 Sampel 

Total 106  

  



 

74 

  

Lampiran III: Hasil Pengerjaan Angket Siswa  

 Hasil Pengerjaan Angket oleh Siswa pada tanggal 11 Maret 2025 

 



 

75 

  

Hasil Pengerjaan Angket oleh Siswa pada tanggal 11 Maret 2025

 



 

76 

  

Hasil Pengerjaan Angket oleh Siswa pada tanggal 11 Maret 2025

 Hasil 
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Pengerjaan Angket oleh Siswa pada tanggal 11 Maret 2025
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Hasil Pengerjaan Angket oleh Siswa pada tanggal 11 Maret 2025
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Hasil Pengerjaan Angket oleh Siswa pada tanggal 11 Maret 2025
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Hasil Pengerjaan Angket oleh Siswa pada tanggal 11 Maret 2025
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Hasil Pengerjaan Angket oleh Siswa pada tanggal 11 Maret 2025
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Hasil Pengerjaan Angket oleh Siswa pada tanggal 11 Maret 2025
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 Hasil Pengerjaan Angket oleh Siswa pada tanggal 11 Maret 2025
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 Hasil Pengerjaan Angket oleh Siswa pada tanggal 11 Maret 2025
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 Hasil Pengerjaan Angket oleh Siswa pada tanggal 11 Maret 2025
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Hasil Pengerjaan Angket oleh Siswa pada tanggal 11 Maret 2025
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Hasil Pengerjaan Angket oleh Siswa pada tanggal 11 Maret 2025
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 Hasil Pengerjaan Angket oleh Siswa pada tanggal 11 Maret 2025
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Lampiran IV : Kisi-kisi Angket Variabel Penggunaan Media Audio Visual 

Aspek Indikator Deskripsi 
Item 

Jml 
+ - 

Kualitas 

Media Audio 

Visual 

Kejelasan 

gambar dan 

suara 

Media pembelajaran 

memiliki kualitas 

gambar yang jelas 

dan suara yang 

jernih. 

1 7, 29 3 

Relevansi 

konten 

Materi yang 

disajikan sesuai 

dengan topik 

pembelajaran. 

2, 3 4 3 

Kreativitas 

dalam 

penyampaian 

materi 

Penyajian materi 

melalui audiovisual 

kreatif dan inovatif. 
5 6 2 

Interaktivitas 

Media 

Audiovisual 

Kemampuan 

melibatkan 

siswa dalam 

pembelajaran 

Media dapat 

mendorong siswa 

untuk berinteraksi, 

misalnya melalui 

kuis atau diskusi. 

8, 9 10, 30 4 

Umpan balik 

dari media 

Media memberikan 

umpan balik 

langsung, seperti 

jawaban benar/salah 

pada kuis interaktif. 

11 12 2 

Dampak 

Media 

terhadap 

Minat 

Belajar 

Menarik 

perhatian siswa 

Media pembelajaran 

membuat siswa lebih 

fokus dan tertarik 

pada materi. 

13, 14 15 3 

Meningkatkan 

motivasi belajar 

Media audiovisual 

mendorong siswa 

untuk lebih semangat 

belajar. 

18, 19 20 3 

Relevansi 

dengan 

pengalaman 

siswa 

Konten media sesuai 

dengan pengalaman 

atau minat siswa 

sehari-hari. 

16 17 2 

Efektivitas 

Hasil 

Pembelajaran 

Peningkatan 

pemahaman 

materi 

 

Media audiovisual 

membantu siswa 

memahami materi 

lebih cepat. 

21, 28 22 3 

Mendukung Media dapat 23 24 2 
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proses belajar 

mandiri 

digunakan siswa 

untuk belajar secara 

mandiri tanpa 

pendampingan guru. 

Mendorong 

partisipasi aktif 

Media audiovisual 

membuat siswa lebih 

aktif dalam 

pembelajaran, seperti 

bertanya. 

25 26, 27 3 

Total 30 
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Lampiran V: Kisi-kisi Angket Variabel Minat Belajar Siswa 

Aspek Indikator Deskripsi 
Item 

Jml 
+ - 

Kesukaan/ 

Perasaan 

Senang 

Pandangan/pendapat 

siswa tentang 

pelajaran 

Mengacu pada opini 

siswa terhadap mata 

pelajaran tertentu 

1, 2 3 3 

Perasaan siswa 

selama mengikuti 

pelajaran 

Menggambarkan 

suasana hati siswa 

saat belajar 

5 4 2 

Keterlibatan 

Siswa 

Keaktifan selama 

belajar 

Mengukur sejauh 

mana siswa 

berpartisipasi aktif 

dalam proses 

pembelajaran 

6 7 2 

Kesadaran siswa 

dalam pembelajaran 

Merujuk pada tingkat 

kesadaran siswa 

terhadap pentingnya 

belajar 

8 9, 10 3 

Ketertarikan Respon siswa 

terhadap materi 

yang diberikan 

Menggambarkan cara 

siswa menanggapi 

materi pembelajaran 

11, 12 13, 20 4 

Rasa ingin tahu 

terhadap pelajaran 

Mengukur tingkat 

keinginan siswa 

untuk mencari tahu 

lebih banyak tentang 

pelajaran 

14,15 16 3 

Perhatian 

Siswa 

Perhatian siswa saat 

belajar di kelas 

Mengacu pada 

tingkat konsentrasi 

siswa selama 

pelajaran 

17 18, 19 3 

Total 20 
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Lampiran VI : Angket Variabel Penggunaan Media Audio Visual (Variabel X) 

 

Nama  :  

Kelas  : 

Di bawah ini telah disediakan pernyatan dengan beberapa alternatif pilihan jawaban. 

Berilah tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang paling cocok dengan 

keadaan/perasaan saudara. 

Keterangan : SS (Sangat Setuju) 

    S (Setuju) 

    TS (Tidak Setuju) 

    STS (Sangat Tidak Setuju) 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya merasa gambar yang ditampilkan 

dalam media pembelajaran sangat jelas 

dan mudah dipahami. 

    

2 Saya merasa materi yang disajikan 

sesuai dengan topik pembelajaran yang 

sedang dipelajari. 

    

3 Saya memahami bahwa konten dalam 

media pembelajaran mendukung tujuan 

pembelajaran di kelas. 

    

4 Saya sulit menghubungkan isi materi 

dengan kebutuhan belajar saya. 

    

5 Saya merasa media audiovisual yang     
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digunakan menyajikan materi dengan 

cara yang unik dan menarik. 

6 Saya merasa media audiovisual yang 

digunakan tidak memberikan 

pengalaman belajar yang berbeda. 

    

7 Saya merasa gambar pada media 

pembelajaran terlalu buram sehingga 

sulit dipahami. 

 

    

8 Saya merasa media pembelajaran 

membantu saya lebih aktif berinteraksi 

selama pembelajaran berlangsung. 

    

9 Saya merasa lebih percaya diri untuk 

berpartisipasi ketika menggunakan 

media pembelajaran. 

    

10 Saya merasa media pembelajaran tidak 

cukup mendorong saya untuk 

berinteraksi selama pelajaran. 

    

11 Saya senang karena media memberikan 

umpan balik yang membuat saya lebih 

memahami kesalahan saya. 

    

12 Saya merasa bingung karena media 

tidak selalu memberikan penjelasan 

detail untuk jawaban yang salah. 

    

13 Saya lebih mudah memahami materi 

karena media pembelajaran membuat 

pelajaran menjadi lebih menarik. 

    

14 Saya merasa lebih fokus dan tertarik     



 

94 

  

saat menggunakan media pembelajaran 

audiovisual. 

15 Saya merasa kesulitan memahami 

materi karena media pembelajaran tidak 

cukup menarik atau jelas. 

    

16 Saya bisa lebih mudah memahami 

pelajaran karena konten media sangat 

relevan dengan minat saya. 

    

17 Saya merasa kurang tertarik belajar 

karena media yang digunakan tidak 

berkaitan dengan kehidupan saya. 

 

    

18 Saya merasa lebih semangat belajar 

ketika menggunakan media audiovisual 

dalam pembelajaran. 

 

    

19 Saya merasa motivasi saya meningkat 

setiap kali belajar dengan bantuan 

media audiovisual. 

    

20 Saya merasa media audiovisual tidak 

cukup membantu meningkatkan 

semangat belajar saya 

    

21 Media audiovisual membuat saya lebih 

mendalami materi pembelajaran yang 

diajarkan. 

    

22 Saya merasa kesulitan memahami 

materi meskipun menggunakan media 

audiovisual. 
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23 Saya merasa lebih percaya diri untuk 

belajar sendiri dengan bantuan media 

pembelajaran yang tersedia. 

    

24 Saya merasa media pembelajaran tidak 

cukup membantu untuk memahami 

materi secara mandiri. 

    

25 Saya merasa lebih termotivasi untuk 

bertanya saat menggunakan media 

audiovisual dalam pembelajaran. 

    

26 Saya merasa kurang tertarik untuk 

bertanya meskipun menggunakan media 

audiovisual. 

    

27 Saya merasa tidak nyaman 

berpartisipasi aktif meskipun 

menggunakan media audiovisual. 

    

28 Saya tidak merasa media audiovisual 

membantu saya dalam memahami 

materi dengan lebih baik. 

    

29 Saya merasa kualitas gambar dan suara 

pada media pembelajaran mengganggu 

fokus saya saat belajar. 

    

30 Saya merasa kurang termotivasi untuk 

berpartisipasi dalam kelas jika media 

pembelajaran tidak mengundang 

interaksi. 
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Lampiran VII : Angket Variabel Minat Belajar Siswa (Variabel Y) 

 

Nama  :  

Kelas  : 

Di bawah ini telah disediakan pernyatan dengan beberapa alternatif pilihan jawaban. 

Berilah tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang paling cocok dengan 

keadaan/perasaan saudara. 

Keterangan : SS (Sangat Setuju) 

    S (Setuju) 

    TS (Tidak Setuju) 

    STS (Sangat Tidak Setuju) 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya merasa media audiovisual 

membuat pelajaran lebih menarik untuk 

dipelajari. 

    

2 Saya menikmati belajar dengan media 

audiovisual karena tampilannya yang 

kreatif. 

    

3 Saya tidak tertarik dengan cara 

penyajian pelajaran melalui media 

audiovisual. 

    

4 Saya merasa bosan meskipun media 

audiovisual digunakan dalam 

pembelajaran. 
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5 Saya merasa tertarik dan antusias setiap 

kali media audiovisual digunakan dalam 

pembelajaran. 

    

6 Saya merasa termotivasi untuk 

berdiskusi dengan teman setelah 

melihat media audiovisual. 

    

7 Saya merasa tidak terlalu aktif 

berpartisipasi ketika menggunakan 

media audiovisual. 

    

8 Saya merasa termotivasi untuk belajar 

karena media audiovisual membantu 

saya memahami materi. 

    

9 Saya merasa media audiovisual tidak 

mendorong saya untuk menyadari 

pentingnya belajar. 

    

10 Saya sering tidak fokus pada tujuan 

pembelajaran meskipun menggunakan 

media audiovisual. 

    

11 Saya merasa lebih mudah memahami 

materi yang diberikan melalui media 

audiovisual. 

    

12 Saya selalu antusias ketika materi 

disampaikan menggunakan media 

audiovisual. 

    

13 Saya merasa media audiovisual tidak 

membantu saya memahami materi 

dengan baik. 

    

14 Saya menjadi lebih penasaran untuk     
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mempelajari lebih banyak tentang 

materi setelah menggunakan media 

audiovisual. 

15 Saya tertarik untuk mengeksplorasi 

lebih dalam materi karena media 

audiovisual yang digunakan menarik 

perhatian saya. 

    

16 Saya tidak merasa tertarik untuk 

mempelajari lebih lanjut topik yang 

disampaikan melalui media audiovisual. 

    

17 Saya selalu fokus ketika guru 

menggunakan media audiovisual untuk 

menjelaskan materi. 

    

18 Saya sering kehilangan fokus meskipun 

guru menggunakan media audiovisual. 

    

19 Saya merasa media audiovisual kurang 

membantu saya untuk tetap 

memperhatikan pelajaran. 

    

20 Saya kurang tertarik karena penjelasan 

dalam media audiovisual terasa 

membosankan. 
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Lampiran VIII : Skor Nilai Angket Pengunaan Media Audio Visual 
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Lampiran IX : Skor Nilai Angket Minat Belajar Siswa 
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Lampiran X : Output SPSS Uji Validitas Angket Penggunaan Media Audio Visual 

 

No rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,567 0,266 Valid 

2 0,209 0,266 Tidak Valid 

3 0,493 0,266 Valid 

4 0,355 0,266 Valid 

5 0,253 0,266 Tidak Valid 

6 0,503 0,266 Valid 

7 0,450 0,266 Valid 

8 0,501 0,266 Valid 

9 0,402 0,266 Valid 

10 0,674 0,266 Valid 

11 0,381 0,266 Valid 

12 0,618 0,266 Valid 

13 0,439 0,266 Valid 

14 0,355 0,266 Valid 

15 0,549 0,266 Valid 

16 0,527 0,266 Valid 

17 0,579 0,266 Valid 

18 0,632 0,266 Valid 

19 0,490 0,266 Valid 

20 0,640 0,266 Valid 

21 0,461 0,266 Valid 

22 0,754 0,266 Valid 

23 0,505 0,266 Valid 

24 0,725 0,266 Valid 

25 0,394 0,266 Valid 

26 0,624 0,266 Valid 

27 0,728 0,266 Valid 

28 0,361 0,266 Valid 

29 0,594 0,266 Valid 

30 0,542 0,266 Valid 
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Lampiran XI : Output SPSS Uji Validitas Angket Minat Belajar 

 

No Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,719 0,266 Valid 

2 0,564 0,266 Valid 

3 0,649 0,266 Valid 

4 0,589 0,266 Valid 

5 0,550 0,266 Valid 

6 0,383 0,266 Valid 

7 0,612 0,266 Valid 

8 0,718 0,266 Valid 

9 0,531 0,266 Valid 

10 0,665 0,266 Valid 

11 0,730 0,266 Valid 

12 0,598 0,266 Valid 

13 0,630 0,266 Valid 

14 0,737 0,266 Valid 

15 0,669 0,266 Valid 

16 0,423 0,266 Valid 

17 0,497 0,266 Valid 

18 0,591 0,266 Valid 

19 0,656 0,266 Valid 

20 0,800 0,266 Valid 
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Lampiran XII : Output SPSS Uji Reliabilitas Alpha Cronbanch’s 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

N of Items 

0.904 28 

 

 

  



 

104 

  

Lampiran XIII : Output SPSS Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Penggunaan Media 

Audio Visual 

,088 52 ,200* ,976 52 ,371 

Minat Belajar ,105 52 ,200* ,968 52 ,175 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran XIV : Output SPSS Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Minat 

Belajar 

* 

Pengg

unaan 

Media 

Audio 

Visual 

Between 

Groups 

(Combined) 3479,558 27 128,873 7,334 ,000 

Linearity 2828,345 1 2828,345 160,949 ,000 

Deviation from 

Linearity 

651,213 26 25,047 1,425 ,193 

Within Groups 421,750 24 17,573   

Total 3901,308 51 
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Lampiran XV : Output SPSS Analisis Data Penggunaan Media Pembelajaran Audio 

Visual 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Penggunaan Media Audio 

Visual 

Mean 98,63 1,372 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

95,88 
 

Upper 

Bound 

101,39 
 

5% Trimmed Mean 98,88  

Median 99,00  

Variance 97,844  

Std. Deviation 9,892  

Minimum 76  

Maximum 118  

Range 42  

Interquartile Range 16  

Skewness -,286 ,330 

Kurtosis -,319 ,650 
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Lampiran XVI: Output SPSS Analisis Deskripsi Data Minat Belajar Siswa 

 

Minat Belajar Mean 65,88 1,213 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

63,45 
 

Upper 

Bound 

68,32 
 

5% Trimmed Mean 66,14  

Median 66,00  

Variance 76,496  

Std. Deviation 8,746  

Minimum 42  

Maximum 80  

Range 38  

Interquartile Range 13  

Skewness -,439 ,330 

Kurtosis -,323 ,650 
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Lampiran XVII: Output SPSS  Uji Regresi 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -8,373 6,500  -1,288 ,204 

Penggunaan 

Media Audio 

Visual 

,753 ,066 ,851 11,480 ,000 

a. Dependent Variable: Minat Belajar 
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Lampiran XVIII: Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran XIX: Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran XX: Surat Keterangan Validasi 
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Lampiran XXI: Surat Izin Penelitian 

 

  



 

113 

  

Lampiran XXII: Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran XXIII: Sertifikat PBAK 
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Lampiran XXIV: Sertifikat PLP 
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Lampiran XXV: Sertifikat KKN 
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Lampiran XXVI: Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XXVII: Sertifikat ICT 
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Lampiran XXVIII: Sertifikat IKLA/TOAFL 
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Lampiran XXIX: Sertifikat TOEFL/IELTS 
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Lampiran XXX: Dokumentasi 

Dokumentasi Penyebaran Angket kepada Siswa pada Tanggal 11 Maret 2025 
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Lampiran XXXI: Curriculum Vitaee atau Daftar Riwayat Hidup 

 

A.  Biodata Pribadi 

 Nama    : Aminandra Muhammad 

 Tempat, Tanggal Lahir : Sleman, 13 Mei 2003 

 Alamat Asal   : Sanggrahan RT 04/12 Maguwoharjo Depok 

       Sleman Yogyakarta 55282 

 Alamat Tinggal  : Sanggrahan RT 04/12 Maguwoharjo Depok 

       Sleman Yogyakarta 55282 

 Email    : aminnandra@gmail.com  

 No. HP   : 087837818319 

B.  Riwayat Pendidikan Terakhir 

Jenjang Nama Sekolah Tahun 

TK TK IT Amal Insani 2007-2009 

SD SD IT Qurrota A’yun 2009-2015 

SMP MTs Ali Maksum 2015-2018 

SMA MA Ali Maksum 2018-2021 
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